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Perubahan iklim (Climate change) bisa menjadi sangat buruk. Sainsnya sangat kompleks dan 

ketika menyangkut dampak di masa depan, masih banyak hal yang tidak diketahui. Sementara 

solusi nyata akan membutuhkan tindakan dalam skala global, ada pilihan yang dapat Anda 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengurangi dampak pribadi Anda terhadap 

lingkungan. Panduan ini akan memandu Anda melalui beberapa di antaranya. 

Ini adalah bagian dari "Satu Tahun Hidup Lebih Baik" ("A Year of Living Better") serangkaian 

panduan bulanan untuk pelanggan yang akan membantu Anda meningkatkan kualitas 

kehidupan, komunitas, dan dunia Anda. 

 

Apa itu Jejak Karbon? 
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Jejak karbon adalah jumlah total emisi gas rumah kaca yang berasal dari produksi, 

penggunaan dan masa berakhirnya suatu produk atau layanan. Ini termasuk karbon dioksida 

- gas yang paling umum dipancarkan oleh manusia - dan yang lainnya, termasuk metana, 

nitrous oxide, dan gas terfluorinasi, yang memerangkap panas di atmosfer, menyebabkan 

pemanasan global. Biasanya, sebagian besar jejak karbon individu akan berasal dari 

transportasi, perumahan, dan makanan. 

Anda dapat memulai proses dengan menghitung jejak karbon Anda di sini 

(https://www.nature.org/en-us/get-involved/how-to-help/consider-your-impact/carbon-

calculator/?redirect=https-301).  Anda perlu mengetahui hal-hal berikut: 

 Kira-kira berapa mil perjalanan Anda dengan mobil, bus, kereta api dan pesawat. 

 Penggunaan energi di rumah Anda. 

 Berapa banyak yang Anda habiskan untuk berbelanja. 

 Komposisi diet Anda. 

Tidak masalah berapa nilai yang Anda dapatkan, berikut adalah beberapa hal yang dapat 

membantu mengurangi dampak pribadi Anda terhadap lingkungan. 

 

A. Di Darat, Di Udara 

Salah satu cara paling efektif untuk mulai memikirkan tentang cara mengurangi jejak karbon 

adalah dengan mempertimbangkan kembali seberapa banyak dan seberapa sering, Anda 

melakukan perjalanan. 

 

 

A.1 Berkendara Lebih Sedikit 

Pada bulan November 2017 emisi karbon dioksida dari transportasi melampaui emisi dari 

pembangkit listrik sebagai sumber gas rumah kaca utama. Mengapa? Pembangkitan listrik 
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bergeser dari penggunaan batu bara ke sumber yang lebih terbarukan dan gas alam. 

Dengan berkurangnya mobil, dalam satu tahun dapat menghemat sekitar 2,6 ton karbon 

dioksida, menurut studi 2017 dari para peneliti di Universitas Lund (Lund University) dan 

Universitas Inggris Columbia (University of British Columbia) - itu sedikit lebih banyak dari 

penerbangan transatlantik pulang-pergi. Bagaimana Anda bisa berhenti menggunakan mobil? 

Cobalah naik kereta api, bus atau lebih baik lagi, naik sepeda. 

Tapi mari kita bersikap realistis. Anda mungkin perlu menggunakan mobil tahun ini. Jadi, 

ketika Anda melakukannya, berikut adalah beberapa kiat untuk membuat perjalanan Anda 

lebih ramah iklim: 

 Bijak dalam menggunakan gas dan rem - mengemudi dengan efisien dapat membantu 

mengurangi emisi. Mengendara "seperti Anda memiliki telur di bawah kaki Anda," 

direkomendasikan oleh Brian West, seorang ahli dalam penelitian bahan bakar dan 

mesin dari Oak Ridge National Laboratory, yang meneliti penggunaan energi dan 

solusinya di Amerika Serikat. 

 Servis secara teratur mobil Anda agar lebih efisien. 

 Periksa ban Anda. Menggunakan ban yang dipompa dengan benar dapat mengurangi 

emisi. "Tekanan ban yang rendah membuat bahan bakar Anda tidak ekonomis," 

menurut Mr. West. 

 Pendingin udara dan pengemudian di kota secara intensif dapat membuat emisi 

merayap naik. Kurangi hal ini sesering mungkin. 

 Gunakan cruise control pada perjalanan panjang - dalam banyak kasus, ini dapat 

membantu menghemat bahan bakar. 

 Jangan membebani mobil Anda dengan barang-barang ekstra yang tidak Anda 

perlukan di perjalanan. 

 Carpool (memberikan tumpangan) - dengan begini, emisi yang Anda hasilkan 

berkurang karena jumlah mobil yang digunakan lebih sedikit. 

 

A.2 Membeli Mobil Baru? 

Ketika Anda akan membeli mobil baru ini adalah peluang bagus untuk mempertimbangkan 

bagaimana Anda dapat mengurangi jejak karbon pribadi Anda. Saat memilih antara bensin, 

hibrida, dan listrik, ada sejumlah faktor yang harus dipertimbangkan, yang akan menentukan 

seberapa "bersih" pembelian Anda. Hal berikut dapat membantu: 

 Cari mobil di sini (http://www.fueleconomy.gov/feg/findacar.shtml), di mana mobil-

mobil ini dirangking berdasarkan efisiensi. 

 Pikirkan tentang di mana Anda akan mengisi daya. Seberapa efisien mobil hibrida dan 

listrik juga tergantung pada keadaan di mana Anda tinggal - negara yang berbeda 

bergantung pada bahan bakar fosil hingga derajat yang berbeda. 

 Timbang kedua produksi dan gunakan emisi menggunakan aplikasi ini 

(https://www.nytimes.com/2016/09/28/science/smartphone-app-car-

emissions.html). (Membuat mobil listrik juga memiliki jejak karbon.) 

http://www.fueleconomy.gov/feg/findacar.shtml
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 Carilah sertifikasi Cara Cerdas. 

 Ingat: Mobil dengan emisi rendah seringkali memiliki beban biaya yang lebih sedikit 

untuk beroperasi. 

 

A.3 Mengurangi Frekuensi Terbang 

Sering terbang? Mengambil satu kali lebih sedikit penerbangan pulang-pergi dapat 

memperkecil jejak karbon pribadi Anda secara signifikan. Pikirkanlah dengan cara ini: Jika 

Anda sering menggunakan transportasi umum, dan terbang ke rumah untuk mengunjungi 

keluarga hanya sesekali, jejak karbon Anda mungkin masih relatif berkelanjutan, tetapi jika 

Anda mengemudi dan terbang banyak, emisi Anda akan lebih tinggi. 

Jika Anda tidak dapat menghindari terbang, satu cara untuk mengimbangi emisi yang 

dihasilkan adalah dengan menyumbang uang untuk proyek-proyek berkelanjutan, seperti 

memasok kompor yang efisien ke rumah-rumah pedesaan, atau proyek yang membantu 

petani di India menjual limbah tanaman sebagai biomassa. Terkadang maskapai penerbangan 

akan memberi Anda opsi ini sendiri, atau Anda dapat menggunakan pihak ketiga seperti 

Atmosfair atau Terrapass. (Anda dapat menghitung emisi per penerbangan di sini, 

https://www.icao.int/environmental-protection/CarbonOffset/Pages/default.aspx). 

 

B. Di Piring Anda 

Secara global, emisi terkait dengan apa yang kita taruh di piring kita. 

 

 

B.1 Makan sedikit daging 

Sementara sistem makanan masih rumit dan penelitian masih berkembang pada nenentukan 
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diet apa yang paling ramah lingkungan, para ahli kebanyakan setuju bahwa mengurangi 

daging, khususnya daging merah, adalah pilihan yang lebih baik untuk lingkungan. Ini karena 

produksi daging merah banyak menggunakan pakan, air, dan tanah. Sapi sendiri juga 

mengeluarkan emisi metana (gas rumah kaca yang berbahaya). 

Untuk alasan itu, menurut para ahli diet makan vegan sepertinya paling baik untuk lingkungan. 

Menurut sebuah studi yang diterbitkan pada tahun 2017 dalam jurnal Environmental 

Research Letters, daging merah dapat memiliki hingga 100 kali dampak lingkungan daripada 

makanan nabati. (Menurut beberapa perkiraan, daging sapi mengeluarkan lebih dari 6 

pounds = 2,72 kg karbon dioksida per porsi; jumlah yang dihasilkan setiap porsi beras, wortel, 

kacang-kacangan, apel atau kentang kurang dari setengah pounds = 0,23 kg.) 

Diet makan vegetarian atau pescetarian (tidak memakan daging tetapi memakan seafood) 

cenderung lebih baik untuk lingkungan daripada diet yang mencakup banyak daging. Namun, 

masing-masing tergantung pada apa yang Anda makan, dan berapa banyak. Jika Anda 

mengganti daging dengan susu, misalnya, emisi Anda bisa naik lagi. "Deep net fishing dapat 

menghasilkan emisi sebanyak daging sapi," menurut Marco Springmann, peneliti senior 

tentang kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat di Universitas Oxford. Mengikuti 

pedoman kesehatan nasional, dengan pengurangan daging, ikan, dan susu berkelanjutan (ini 

mirip dengan diet Mediterania) adalah pilihan yang baik juga, menurut Dr. Springmann. Diet 

ini juga memiliki manfaat kesehatan. 

Secara keseluruhan, memakan makanan yang berada pada rantai makanan bagian bawah 

sesering mungkin adalah cara yang baik untuk mengurangi jejak karbon Anda dan tetap sehat, 

menurut para ahli. Itu berarti mengisi piring Anda dengan sayuran, buah-buahan, biji-bijian 

dan kacang-kacangan. Bagi pecinta daging, bahkan menukar daging yang kaya karbon seperti 

daging sapi dan domba dengan ayam dapat membuat perbedaan. Lebih baik lagi, menukar 

beberapa makanan per minggu ke vegan atau vegetarian. Kartu protein ini 

(https://www.wri.org/resources/data-visualizations/protein-scorecard) dapat membantu 

Anda membuat pilihan ramah iklim (dan dompet) di toko kelontong (toko bahan makanan). 

 

B.2 Menimbang Pilihan Anda 

Ketika menyangkut makanan, sebagian besar emisi gas rumah kaca terjadi selama produksi, 

bukan transportasi: Apa yang Anda makan lebih penting daripada dari mana asalnya. Tetapi 

makan lokal masih bisa membuat perbedaan. 

Berkurangnya jumlah makanan berarti lebih sedikit emisi. Faktor yang menyulitkan dalam 

makan makanan lokal terjadi ketika Anda mulai mempertimbangkan bagaimana makanan itu 

sampai kepada Anda, bukan hanya dari seberapa jauh datangnya. Tomat dibawa jarak pendek 

ke pasar petani dengan truk, atau dikirim lebih jauh ke toko bahan makanan dengan kereta 

api, dapat mengeluarkan emisi serupa. (Transportasi yang Anda gunakan untuk mendapatkan 

tomat Anda dan membawanya pulang, juga penting). 

Bagaimana dengan daging lokal dibandingkan sayuran impor? Makan hanya makanan yang 

ditanam secara lokal selama satu tahun akan mengurangi gas rumah kaca yang setara dengan 
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mengemudi 1.000 mil (1.609,3 Km), tetapi hanya makan satu hidangan vegetarian seminggu 

selama setahun menghemat 160 mil (257,5 Km) lebih dari itu, menurut satu studi dari para 

peneliti di Carnegie Mellon. 

Bagaimana dengan organik? Anda mungkin memilih organik jika Anda lebih suka makan yang 

diproduksi dengan lebih sedikit pestisida kimia, tetapi ketika harus mengurangi jejak karbon 

Anda, Anda lebih baik beralih ke makanan berbasis nabati yang berdampak rendah, menurut 

penelitian terbaru yang diterbitkan di jurnal Environmental Research Letters. Studi ini 

menemukan bahwa sistem organik menggunakan lebih sedikit energi daripada yang 

konvensional, tetapi mereka sering membutuhkan lebih banyak lahan dan oleh karena itu, 

memancarkan emisi gas rumah kaca yang serupa. 

 

B.3 Kurangi Limbah 

Ini yang besar: rata-rata, orang Amerika menghamburkan sekitar 40% dari makanan yang 

mereka beli. 

Untungnya, ada solusi sederhana untuk menurunkan limbah makanan Anda (dan tips ini juga 

akan menghemat uang Anda) : 

 Mengambil persediaan. Atur kulkas Anda secara teratur untuk memeriksa apa yang 

sudah Anda miliki dan buat daftar belanja bahan makanan sebelum Anda pergi ke toko 

untuk mencegah membeli barang-barang yang tidak Anda butuhkan. 

 Berhati-hatilah dengan massal. Makanan berharga murah mungkin tampak bagus, 

tetapi menjadi tidak bagus jika akhirnya Anda tidak memakannya sebelum menjadi 

buruk. 

 Rencana. Jangan memasak makanan lebih banyak daripada yang bisa Anda makan. 

Hitung jumlah makanan yang tepat untuk jumlah orang yang akan makan dan 

menyesuaikan resep dengan kebutuhan Anda. 

 Menjadi kreatif. Gunakan kembali sisa makanan daripada membuangnya. 

 Membekukan. Perpanjang umur makanan Anda, termasuk porsi tambahan dan 

rempah segar, dengan membekukannya dengan benar. 

 Tas doggie. Bawa pulang separuh porsi besar jika Anda makan di restoran. 

Apa yang harus dimakan. Jangan menggunakan piring sekali pakai dan cuci peralatan makan 

Anda sebagai gantinya. Mencuci piring, apakah itu dengan tangan atau di mesin pencuci piring, 

cenderung lebih ramah lingkungan daripada menggunakan yang sekali pakai (dengan asumsi 

mesin cuci piring Anda hemat energi). Jika Anda memang perlu menggunakan piring, mangkuk, 

dan peralatan makan sekali pakai, ada opsi ramah iklim (cari opsi yang dapat dikomposkan 

atau biodegradable). Jika Anda memesan makanan untuk dibawa pulang, cuci dan gunakan 

kembali wadah-wadah plastik tempat makanan tersebut. 

 

 



C. Di rumah Anda 

Ada beberapa perubahan sederhana yang dapat Anda lakukan di rumah yang akan 

menghemat energi dan uang Anda. 

 

 

C.1 Pemanas, Lampu, dan Peralatan 

Di perumahan Amerika rata-rata 25% energi digunakan untuk pemanas ruangan, 13% 

digunakan untuk memanaskan air, 11% digunakan untuk pendinginan dan sisanya dihabiskan 

untuk peralatan, menurut perkiraan dari Dewan Pertahanan Sumber Daya Alam. Bahkan 

dengan membuat perubahan kecil untuk hal-hal ini dapat membuat perbedaan besar, 

menurut Noah Horowitz, seorang ilmuwan senior dan direktur Pusat Efisiensi Energi N.R.D.C. 

"Ada banyak hal yang dapat Anda lakukan tanpa harus mengambil palu atau menulis cek," 

katanya. (Kalkulator ini dapat membantu Anda mengetahui penggunaan energi Anda sebelum 

dan sesudah Anda melakukan perubahan ini (https://energy.gov/energysaver/estimating-

appliance-and-home-electronic-energy-use). 

 Kecilkan pemanas. Gunakan termostat yang dapat diprogram atau termostat “cerdas”, 

jika Anda memilikinya. Biarkan tirai tertutup untuk membantu menjaga suhu tetap 

stabil di dalam. 

 Kecilkan pemanas air Anda, 120 derajat Fahrenheit (48,9 derajat celcius) sudah cukup. 

 Matikan lampu dan peralatan saat Anda tidak menggunakannya. Matikan peralatan di 

stopkontak untuk mengurangi lebih banyak energi. Pilihan terbaik kedua adalah 

membuat mereka dalam keadaan “sleep”. 

 Streaming film melalui Smart TV Anda, bukan konsol game. Smart TV dan plugin 

mereka hanya menggunakan beberapa watt untuk streaming film, menurut Mr. 

Horowitz, tetapi jika Anda menggunakan konsol game, penggunaan energi sekitar 10 

kali lebih tinggi, karena mereka tidak dioptimalkan untuk memutar film. 
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 Beli laptop, bukan komputer desktop. Laptop membutuhkan lebih sedikit energi untuk 

diisi dan digunakan. 

 Ganti lampu. Lampu LED menggunakan energi lebih sedikit hingga 85%, bertahan 

hingga 25 kali lebih lama, dan lebih murah untuk dipakai daripada lampu pijar. Sekitar 

dua miliar soket di Amerika Serikat masih menggunakan bola lampu yang 

menghamburkan energi di dalamnya, menurut Mr. Horowitz. “Ini adalah peluang 

besar yang bisa kami ubah hampir dalam semalam, ”. 

 Jangan mengatur suhu kulkas dan freezer Anda lebih rendah dari yang diperlukan. 

Departemen Energi Amerika Serikat merekomendasikan sekitar 35 hingga 38 derajat 

Fahrenheit untuk kompartemen makanan segar dan 0 derajat untuk freezer. (Dan 

cabut kulkas tua di garasi ketika Anda tidak membutuhkannya). 

 Pilih energi terbarukan. Jika Anda tinggal dalam keadaan di mana Anda dapat memilih 

pemasok energi Anda, pilih salah satu yang menggunakan energi terbarukan. 

 Ganti lemari es lama. Mereka adalah “energy hogs”  menurut Mr. Horowitz, dan dapat 

menghabiskan biaya hingga $ 100 ekstra per tahun untuk digunakan. "Jika berusia 15 

hingga 20 tahun," katanya, "hanyak yang tidak punya otak yang mendaur ulangnya." 

 Cari simbol Energy Star saat membeli produk baru. Sertifikasi ini berarti suatu produk 

telah memenuhi standar efisiensi energi untuk Amerika Serikat. 

 

C.2 Cara mendaur ulang 

Amerika menghasilkan sekitar 258 juta ton sampah per tahun, 169 juta ton yang berakhir di 

Tempat Pembuangan Sampah (TPS) dan insinerator, menurut laporan 2014 dari E.P.A. Tahun 

itu, Amerika mendaur ulang dan membuat kompos dari 89 juta ton limbah padat perkotaan - 

ini menghemat jumlah energi yang sama seperti yang dihasilkan oleh 25 juta rumah. Tetapi 

banyak limbah yang dapat didaur ulang masih berakhir di TPS. 

Berikut ini beberapa kiat untuk memastikan limbah Anda berakhir di tempat yang tepat: 

 Carilah angka di dalam segitiga di bagian bawah wadah plastik. Ini menunjukkan jenis 

resin apa yang digunakan, dan apakah wadah tersebut dapat didaur ulang di negara 

Anda (periksa situs web kota atau negara bagian Anda untuk nomor yang diterima). 

 Kosongkan dan bilas wadah makanan sebelum menaruhnya di tempat sampah daur 

ulang. Wadah kotor dapat merusak seluruh daur ulang sampah. 

 Kertas daur ulang. 

 Daur ulang kertas, baja, dan kaleng. 

 Sebelum membuang, tanyakan: Dapatkah saya menggunakan kembali atau 

memperbaiki ini? 

 Menyumbang perlengkapan elektronik yang berfungsi. 

 Daur ulang perlengkapan elektronik yang rusak. Banyak toko elektronik lokal 

menawarkan program daur ulang gratis untuk barang-barang lama. 

 Kumpulkan baterai sel kering. Anda harus dapat mendaur ulang mereka melalui 

kotamadya setempat Anda. 



 Hubungi dealer mobil setempat atau kotamadya untuk mendaur ulang baterai mobil. 

 Jangan simpan barang yang tidak dapat didaur ulang di tempat sampah daur ulang. 

Selang taman, jarum jahit, tangki propana atau silinder, kaleng aerosol yang tidak 

kosong, limbah dan semprit berbahaya, pecahan kaca dan bola lampu yang rusak 

harus dihindari. 

 

C.3 Jadikan Rumah Anda Efisien Energi 

Perubahan kecil pada insulasi panas dan desain rumah Anda - mulai hal-hal yang bisa 

dilakukan sendiri hingga perubahan bangunan - dapat membantu Anda mengurangi jejak 

karbon di rumah. Sebelum memulai, Anda juga dapat melakukan audit energi 

(http://hes.lbl.gov/consumer), atau meminta profesional untuk menilai dan memberi skor 

efisiensi energi rumah Anda. 

 Tutup rumah Anda dengan baik. Titik-titik masalah dapat mencakup loteng, jendela, 

dan pintu, tempat panas dan dingin bisa lolos. 

 Isolasi/insulasi rumah Anda. Ini membantu menjaga suhu tetap stabil. Ada berbagai 

bahan yang bisa Anda gunakan. Panduan ini dapat membantu Anda memilih yang 

tepat (http://www.greenhomeguide.com/know-how/article/buyers-guide-to-green-

insulation). Seorang auditor energi profesional dapat membantu Anda jika diperlukan 

saat akan menginsulasi kembali. Beberapa insulasi tidak terdegradasi - misalnya, 

sebelum tahun 1940-an, serbuk gergaji dan koran digunakan untuk isolasi. Anda juga 

harus membuang insulasi jika ada kerusakan dari hama, jika bau, atau jika basah atau 

berjamur. 

 Pasang atap yang sejuk. Ini terbuat dari bahan reflektif yang memantulkan cahaya dari 

rumah Anda, menjaganya agar tetap dingin. 

 Tanam semak dan pohon di sekitar rumah Anda. Ini adalah perbaikan isolasi yang 

mudah dan cantik, terutama untuk rumah yang lebih tua. 

 Periksa peringkat efisiensi energi untuk jendela, pintu, dan skylight Anda. 

Pertimbangkan untuk mengganti yang tidak memenuhi standar modern. 

 Lihatlah insentif (https://energy.gov/energysaver/incentives-and-financing-energy-

efficient-homes). Ini mungkin termasuk kredit pajak dan rabat. 

 

D. Apa yang Anda beli 

Membeli lebih sedikit adalah langkah pertama. Di luar itu, ada cara sederhana untuk 

mengurangi dampak dari pembelian Anda. 

 

D.1 Cara Berpakaian Secara Berkelanjutan 

Menurut World Resources Institute, 20 item pakaian diproduksi untuk tiap orang, per tahun. 

Ini karena "mode cepat": pakaian yang diproduksi dengan cepat, murah dan tidak  
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berkelanjutan. Ketika harga pakaian turun, biaya lingkungan (dan manusia) meningkat. 

 

Berikut beberapa kiat untuk meminimalkan dampak yang Anda timbulkan saat membeli 

pakaian: 

 Carilah logo fairtrade atau yang serupa. Ini menunjukkan pakaian Anda dibuat secara 

berkelanjutan. Lihatlah indeks transparansi ini dari organisasi Revolusi mode 

(https://issuu.com/fashionrevolution/docs/fr_fashiontransparencyindex2017?e=257

66662/47726047). 

 Belanja vintage. Anda akan menghemat uang dan menyelamatkan lingkungan. 

 Tanyakan pada diri Anda: Berapa kali saya akan memakai ini? Jangan membeli pakaian 

yang akan cepat rusak atau yang jarang sekali Anda kenakan. 

 Pertimbangkan kainnya. Bahan yang berbeda memiliki dampak lingkungan yang 

berbeda, jadi itu adalah sesuatu yang harus dipertimbangkan juga. Pilihkah wol 

daripada sintetis. 

 Menyumbangkan pakaian lama. Lebih baik lagi, gunakan yang terlalu lama untuk 

disumbangkan untuk keperluan lain, seperti proyek menjahit atau kain lap. Beberapa 

tempat penampungan hewan akan mengambil seprai dan handuk tua untuk bahan 

tempat tidur. 

 

D.2 Cara Berbelanja Secara Berkelanjutan 

Anda berbelanja bukan hanya pakaian saja, jadi apa pun yang Anda belanjakan - bahan 

makanan, barang-barang rumah tangga, mainan, dan apa pun lainnya - ada cara-cara untuk 

memperhitungkan iklim dalam pilihan Anda. 

Berikut beberapa kiatnya: 

 Gunakan tas yang dapat digunakan kembali pada saat berbelanja.  

 Jangan menggunakan kemasan barang belanjaan. 

https://issuu.com/fashionrevolution/docs/fr_fashiontransparencyindex2017?e=25766662/47726047
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 Investasikan pada produk berkualitas yang bertahan lama. 

 Beli karbon offset. Terkadang, Anda tidak dapat menghindari melakukan hal-hal yang 

berkontribusi pada jejak karbon Anda, tetapi Anda dapat mendukung proyek dan 

inisiatif yang mengimbangi emisi ini. (Ingatlah untuk berhati-hati dalam memilih offset 

Anda, untuk memastikan keasliannya, https://www.nrdc.org/stories/should-you-buy-

carbon-offsets). 

 

E. Apa yang Anda lakukan 

Selain mengubah kebiasaan sehari-hari Anda, menjalankan hak Anda sebagai warga negara 

adalah salah satu hal paling signifikan yang dapat Anda lakukan untuk membantu planet ini. 

 

Memikirkan perubahan iklim menjadi pertimbangan ketika Anda mempunyai pilihan adalah 

awal yang baik. Berikut beberapa kiat lainnya: 

 Ketahuilah fakta Anda. Memahami ilmu perubahan iklim akan membantu Anda 

berbicara dengan keluarga, teman, dan perwakilan lokal Anda tentang masalah ini 

dengan percaya diri. 

 Temukan kelompok aksi iklim lokal atau pertemuan di wilayah Anda. Menghadiri 

pertemuan-pertemuan ini akan membantu Anda mengikuti cara Anda dapat 

membantu dalam komunitas Anda. Berbicaralah kepada perwakilan lokal Anda. 

Sarankan hal-hal yang dapat dilakukan city atau town Anda untuk mengurangi jejak 

karbonnya, seperti mengembangkan rencana aksi kota, meningkatkan daur ulang, dan 

mengadopsi kebijakan energi hijau. 

 Pilih kebijakan yang melindungi lingkungan. Gunakan suara Anda untuk mengekang 

perubahan iklim. 
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